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ABSTRAK

KAJIAN POLA SPASIAL KAWASAN PERUMAHAN DI KECAMATAN
KLARI KABUPATEN KARAWANG

Oleh:
Ayunda Khoerunnisa, NRP. 143060067

Pelanggaran aturan terhadap tata ruang berupa beralihnya fungsi lahan pertanian
menjadi lahan non pertanian (pembangunan Perumahan) berdampak pada semakin
berkurangnya wilayah pertanian. Kondisi ini dipicu beberapa faktor pemahaman
akan fungsi penataan ruang yang masih kurang, dan institusi berwewenang belum
menjalankan fungsinya dengan maksimal. Tujuan penelitian ini untuk mengkaji dan
menganalisis pola spasial kawasan perumahan di Kecamatan Klari Kabupaten
Karawang. Metode analisis yang digunakan bersifat deskriptif terhadap kerangka
teori berdasarkan data yang telah didapat. Tahapan analisis digunakan untuk
menjelaskan dinamika pertumbuhan wilayah dan peningkatan kebutuhan lahan,
kecenderungan pola ruang Kawasan Perumahan dan Permukiman serta faktor
pendorong pertumbuhan perumahan dan permukiman. Hasil overlay peta wilayah
Kecamatan Klari tahun 2017 dan tahun 2021 diketahui pertumbuhan kawasan
perumahan membentuk kawasan baru maupun pertumbuhan pada kawasan yang
telah terbentuk atau berada pada kawasan permukiman yang telah ada. Pola tata
guna lahan di Kecamatan Klari lebih pada bentuk model zone von Thunen yakni
berupa cincin, dimana terdapat kawasan inti sebagai pusat kegiatan kemudian
diikuti oleh kawasan permukiman/perumahan dan perdagangan serta kawasan
pertanian berada di bagian belakang. Pola spasial atau ekspresi spasial kawasan
yang ada di Kecamatan Klari yang dianalisis melalui morfologi kota lebih pada
bentuk pola perumahan memusat dari bentuk fisik secara keseluruhan,dnegan ini
pola spasial Kawasan perumahan di Kecamatan Klari berbentuk linier yang
diamana pola linier ini memiliki suatu urutan dalam satu garis lurus yang berjejer
pada arah garis yang sama pada pola bangunan yang ada dipinggir sebuah jalan
lurus. Arahan dalam menanggulangi masalah dengan memanfaatkan potensi dari
faktor fisik diantaranya melalui; 1) Pengawasan dalam pembangunan rumah di
sekitar perumahan, 2) Peningkatan kapasitas dan kualitas fasilitas umum di
perumahan, dan 3) Peningkatan aksesibilitas infrastruktur jalan; sedangkan arahan
dari faktor non fisik dapat dilakukan melalui; 1) Sosialisasi tata guna lahan di
Kecamatan Klari, dan 2) Pengendalian dalam perubahan tataguna lahan.

Kata Kunci: Pola Spasial, Overlay, Perumahan, Kecamatan Klari
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ABSTRACT

STUDY OF SPATIAL PATTERNS OF HOUSING AREA IN KLARI
DISTRICT, KARAWANG REGENCY

Oleh:
Ayunda Khoerunnisa, NRP. 143060067

Violation of spatial planning rules in the form of shifting the function of agricultural
land to non-agricultural land (housing development) has an impact on reducing
agricultural areas. This condition is triggered by a number of factors that lack
understanding of the function of spatial planning, and institutions that have not yet
maximized the capacity. The purpose of this study was to examine and analyze the
spatial pattern of residential areas in Klari District, Karawang Regency. The
analytical method used is descriptive of the theoretical framework based on the
data that has been obtained. Stages of analysis used to explain the dynamics of
regional growth and increasing land demand, trends in the spatial pattern of
Housing and Settlement Areas, as well as growth and race driving factors. The
results of the map overlay of the Klari District in 2017 and 2021 show the growth
of new housing areas as well as growth in areas that have been formed or are in
existing areas. The land use pattern in Klari District is more in the form of a von
Thunen model zone in the form of a ring, where there is a core area as the center
of activity, followed by areas/housing and trade and an agricultural area at the
back. The spatial or spatial expressive pattern that exists in Klari District which is
analyzed through morphology is more in the form of housing complexes than the
physical form as a whole, the spatial pattern of the residential area in Klari District
is linear in that it has a sequence in a straight line lined up in the same line direction
in the pattern. The building is on the side of a straight road. Directions in
overcoming problems by utilizing the potential of physical factors including; 1)
Supervision in the construction of houses around housing, 2) Capacity building and
quality of public facilities in housing, and 3) Improvement of road infrastructure
accessibility; while the direction of non-physical factors can be done through; 1)
Dissemination of land use in Klari District, and 2) Control in land use change.

Keywords: Spatial Pattern, Overlay, Housing, Klari District
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan
Permukiman, yaitu kumpulan rumah sebagai bagian dari permukiman, baik
perkotaan maupun perdesaan, yang dilengkapi dengan prasarana, sarana dan
ultilitas umum sebagai hasil upaya pemenuhan rumah yang layak huni. Perumahan
merupakan salah satu bentuk sarana hunian yang memiliki kaitan yang sangat erat
dengan masyarakatnya. Hal ini berarti perumahan di suatu lokasi sedikit banyak
mencerminkan karakteristik masyarakat yang tinggal di perumahan tersebut
(Abrams, 1664:7). Perkembangan wilayah adalah suatu proses perencanaan
pembangunan yang dimaksudkan untuk melakukan perubahan menuju arah
perkembangan yang lebih baik bagi suatu komunitas masyarakat, pemerintah, dan
lingkungannya dalam wilayah tertentu dengan memafaatkan atau mendayagunakan
berbagai sumbur daya yang ada, dan harus memiliki orientasi yang bersifat
menyeluruh, lengkap, tetap berpegang pada azas prioritas (Riyadi dan
Bratakusumah, 2003).

Pertumbuhan dan perkembangan pembangunan pada dasarnya tidak dapat
dipisahkan dalam artian suatu pembangunan wilayah dapat berpengaruh pada
pertumbuhan penduduk baik * fisik maupun non fisik, yang dimana
pertumbuhan/sebaran dilihat dari besarnya aktifitas suatu wilayah yang dilakukan
individu maupun kelompok. Begitupun dengan pertumbuhan pada suatu kawasan
perkotaan yang akan terus terjadi sejalan dengan perkembangan dan jumlah
aktifitas penduduk yang semakin padat. Adanya pertumbuhan penduduk makan
semakin tinggi permintaan kesediaan kebutuhan akan lahan untuk digunakan
sebagai penyelenggaraan kegiatan dan terjadinya persaingan diantara pegunaan
lahan yang ada seperti pertokoan, hotel dan perumahan.

Peraturan Pemerintan Nomor 14 Tahun 2016 tentang Penyelengaraan
Perumahan dan Kawasan Permukiman, Rencana Pembangunan dan Pengembangan

Perumahan (RP3) adalah dokumen-dokumen rencana sebagai pedoman dalam



memenuhi kebutuhan penyediaan perumahan beserta prasarana, sarana dan ultilitas
umum perumahan sebagai bagian dari perwujudan pemanfataan tata ruang yang
mengacu pada RKP (Rencana Kawasan Permukiman). Pembangunan perumahan
dan kawasan permukiman adalah suatu proses untuk mewujudkan perumahan dan
kawasan permukimana sesuai dnegan rencana permukiman melalui pelaksaan
kontruksi.

Deretan lima kebutuhan hidup manusia seperti pangan, sandang,
papan/rumah, pendidikan dan kesehatan, nampak bahwa rumah menempati posisi
yang sentral, dengan demikian peningkatan perumahan akan meningkatkan pula
kualitas hidup. Ini merupakan persoalan yang sangat dominan dalam kelangsungan
hidup manusia untuk menjalankan segala aktivitasnya. Rumah merupakan
kebutuhan dasar manusia yang selain berfungsi sebagai tempat berteduh dan
melakukan kegiatan sehari-hari dalam keluarga, juga berperan besar dalam
pembentukan karakter keluarga (Tata Cara Perencanaan Lingkungan Perumahan di
Perkotaan, 2004). Kebutuhan akan rumah dan tempat tinggal dari waktu ke waktu
mengalami peningkatan, menyebabkan rumah dan tempat tinggal menjadi hal yang
penting untuk disediakan. Tidak ada keseimbangan antara lahan yang ada dengan
jumlah penduduk yang ingin membangun merupakan masalah yang harus diatasi
agar dapat memenuhi kebutuhan masyarakat akan rumah dan tempat tinggal. Untuk
itu pembangunan perumahan merupakan solusi untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat akan rumah dan tempat tinggal.

Pembangunan perumahan yang telah diutarakan sebelumnya menunjukkan
pertumbuhan perumahan yang sangat pesat. Salah satunya permasalahan
pembangunan perumahan bagi developer adalah penentuan lokasi perumahan yang
akan dibangun. Pemilihan lokasi ini bagi developer dirasakan sebagai ujung tombak
dalam segi pemasaran yang tentunya didukung dengan berbagai fasilitas yang
melengkapi keberadaan perumahan tersebut. Lokasi-lokasi yang tidak jauh dari
pusat kota, nyaman, asri, fasilitas yang lengkap dan mudah diakses oleh penghuni
merupakan sasaran utama untuk pembangunan perumahan oleh developer (Octorio,
2014).



Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Karawang tahun 2011-2031,
Kecamatan Klari termasuk sebagian wilayah kawasan industri yang keberadaanya
terdapat banyak industri-industri besar, baik perusahaan luar negeri maupun
perusahaan dalam negeri, yang semakin majunya tingkat produktifitas perindustrian
di Kabupaten Karawang dan semakin meningkat pula pertumbuhan pembangunan
perumahan serta peningkatan jumlah penduduk yang ada di Kabupaten Karawang.
Pesatnya perkembangan di Kecamatan Klari ditandai dengan jumlah penduduk
yang bertambah setiap tahunnya. Badan Pusat Statistik Kabupaten Karawang
mencatat bahwa di Kecamatan Klari jumlah penduduk pada Tahun 2016 sebesar
141.731 jiwa dan pada Tahun 2021 menjadi 155.336 jiwa dengan rata-rata
kepadatan penduduk sebasar 2.616 jiwa/Km?, menyebabkan kebutuhan akan lahan
sebagai tempat tinggal untuk bermukim akan semakin pesat.

Berdasarkan buku laporan Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan
Permukiman Kabupaten Karawang Tahun 2021, teridenfikasi jumlah perumahan
formal yang ada di Kabupaten Karawang mencapai 328 perumahan dengan luasan
209,61 Ha, konsentrasi tertinggi ada di kecamatan kota baru sebesar 68 perumahan
dan pada Kecamatan Klari sebesar 44 perumahan, dengan jumlah lahan yang sudah
tercapai 454.704 m? lebih besar luasan lahan yang terbangun dibandingkan dengan
kecamtan lainnya, dikarenakan luasan penggunaan lahan perumahan yang besar-
besar, dengan ini pengembang lebih memilih wilayah Kecamatan Klari sangat
strategis dengan lahan yang relatif luas. Adapun jenis perumahan-perumahan di
Kecamatan Klari Sebagian besar yakni bersubsidi dan 5 perumahan lainnya berjenis
komersil.

Adanya pembangunan perumahan di Kecamatan Kilari diakibat
pertumbuhan penduduk. Hal ini dapat mendatangkan peluang investasi dalam
membuat bisnis properti perumahan yang semakin meningkat dengan kata lain
pertumbuhan berupa pengembangan atau sebaran perumahan yang ada di
Kecamatan Klari, karena Kecamatan Klari itu sendiri memiliki posisi yang sangat
strategis dalam pengembangan perdagangan dan bidang usaha lainnya. Kebijakan
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Karawang tahun 2011-2031,
Kecamatan Klari ditetapkan sebagai Pusat Pelayan Kawasan (PPK) yang dimana



dapat melayani kawasan sekitarnya, selain dijadikan pusat pelayanan kawasan
(PPK). Pada Pusat Pelayanan Kawasan (PPK) yang berfungsi sebagai kegiatan
perdangangan dan jasa serta pengembangan perumahan. selain itu Kecamatan Klari
merupakan sebagian zona industri dan akan di rencanakan sebagai pusat-pusat
pengembangan industri yang dimana akan dapat meningkatkan laju pertumbuhan
penduduk yang sangat pesat dan bertambahnya jumlah penduduk bertambah pula
kebutuhan akan tempat tinggal.

Pertumbuhan kawasan perumahan sebagai pemenuhan permintaan suatu
hunian dipengaruhi oleh meningkatnya jumlah kepadatan penduduk serta
pertumbuhan ekonomi masyarakat khususnya di Kecamatan Kalri Kabupaten
Karawang, yang berdampak pada meningkatnya aksesbilitas baik terhadap kawasan
itu sendiri maupun antar kawasan, serta meningkatnya kebutuhan berbagai
pelayanan, antara lain prasarana dan sarana permukiman, transportasi, fasilitas
sosial (fasos) maupun fasilitas umum (fasum) kawasan.

Kenyataan adanya pelanggaran aturan terhadap tata ruang yang telah
ditentukan, antara lain berupa beralihnya fungsi lahan pertanian menjadi lahan non
pertanian (pembangunan Perumahan) yang berdampak pada semakin berkurangnya
wilayah pertanian tersebut, adapun jumlah alih fungsi lahan pertanian yang semakin
menurun pada tahun 2017 sebesar 116,268 Ha atau 60,6% dan tahun 2021 sebesar
103,866 Ha atau 54,14%, dengan ini alih fungsi lahan pembangunan perumahan
sebesar 30.155 Ha atau 15,72% dari total luas Kecamatan klari. Kondisi ini di picu
oleh beberapa faktor antara lain pemahaman akan fungsi penataan ruang yang
masih kurang, Institusi yang berwewenang belum menjalankan fungsinya dengan
maksimal. Hal ini jika dibiarkan akan berdampak negatif pada keberlangsungan
kehidupan suatu kawasan perumahan dan permukiman khususnya bagi masyarakat
di lokasi penelitian yakni di Kecamatan Klari Kabupaten Karawang.

Pola spasial pertumbuhan kawasan perumahan dan permukiman diharapkan
dapat mengatasi berbagai tantangan permasalahan tersebut di atas, oleh sebab itu
pembangunan perumahan dan permukiman kiranya membutuhkan penanganan dan
upaya yang dilakukan, namun lebih dari pada itu implementasi pada tingkat

pelaksanaan oleh para pelaku pembangunan dan peran pemerintah daerah serta



masyarakat menjadi suatu yang harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.
Pemahaman akan aspek-aspek tata ruang, lokasi pengembangan, serta persoalan-
persoalan kebijakan dan perencanaan dalam rangka usaha penata-gunaan suatu
kawasan perumahan dan permukiman menjadi hal yang sangat penting untuk
menjawab permasalahan di atas, sehingga perlu dilakukan kajian tentang pola
spasial pertumbuhan kawasan Perumahan di Kecamatan Klari Kabupaten

Karawang.

1.2 Rumusan Masalah, Tujuan dan Sasaran

1.2.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan dokumen Badan Pusat Statistik (BPS) Laju pertumbuhan
penduduk yang semakin tinggi di Kabupaten Karawang khususnya pada Kecamatan
Klari yang dimana dari tahun ke tahunnya jumlah penduduk pada tahun 2016
sebesar 141.731 jiwa menjadi 155.336 jiwa pada tahun 2021, dengan rata-rata laju
pertumbuhan penduduk sebesar 0,41%. Adanya peningkatan jumlah penduduk di
Kecamatan Klari mengakibatkan bertambahnya jumlah pembangunan akan hunian
atau tempat tinggal semakin padat pula daerah Kecamatan Klari, hal ini ditandai
adanya pembangunan perumahan hampir semua desa di wilayah Kecamatan Klari.
Pada sektor ini sering mengesampingkan peruntukan lahan sehingga terjadinya
perubahan fungsi lahan pertanian ke lahan pembangunan, pada penggunaan lahan
sebenarnya sangat menguntungkan bagi penduduk karena perubahan yang terjadi
dapat mewadahi aktifitas perdagangan dan jasa.

Hal ini dapat meningkatkan perekonomian penduduk di Kecamatan Klari,
sehingga terjadinya tidak teraturan kawasan. Pengembangan wilayah perumahan
saat ini dan masa yang akan datang hendaknya diperlukan perencanaan
pemanfaatan ruang yang matang. Segala potensi wilayah yang berkaitan dengan
pertumbuhan kawasan perumahan dapat didayagunakan secara optimal.
Permasalahan akan terdapat implikasi terhadap penanganan pola spasialnya,
sehingga rumuskan permasalahan yang diteliti yaitu: Bagaimana pola spasial

pertumbuhan kawasan perumahan di Kecamatan Klari Kabupaten Karawang.



1.2.2 Tujuan

Melihat pola spasial pertumbuhan kawasan perumahan di Kecamatan Klari,
sehingga tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengkaji dan
menganalisis pola spasial kawasan perumahan di Kecamatan Klari Kabupaten

Karawang.

1.2.3 Sasaran
Mengacu pada latar belakang, perumusan masalah dan tujuan penelitian,
maka sasaran dari penelitian ini yaitu:
1. Teridenfikasinya Lokasi-lokasi kawasan perumahan di Kecamatan Klari
Kabupaten Karawang.
2. Teridenfikasi Kondisi Eksisting Pola Spasial Kawasan Perumahan di Kecamatan Klari
3. Teridentifikasinya potensi dan masalah serta arahan bagi kawasan perumahan

di Kecamatan Klari Kabupaten Karawang.

1.3 Ruang Lingkup
Ruang lingkup studi yang dilakukan dalam penelitian ini terbagi menjadi
dua macam vyaitu ruang lingkup wilayah (batasan wilayah) dan ruang lingkup

materi.

1.3.1 Ruang Lingkup Wilayah

Ruang lingkup wilayah pada penelitian ini yaitu wilayah Kecamatan Klari
Kabupaten Karawang yang memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi
kawasan perumahan yang teratur dan sesuai dengan peruntukan lahan. Beberapa
alasan yang dijadikan dasar untuk pemilihan lokasi Kecamatan Klari merupakan
Pusat Pelayanan Kawasan (PPK) yang berfungsi atau berpotensi sebagai pusat
kegiatan industri dan jasa, dan sebagai kawasan perkotaan yang berfungsi atau
berpotensi sebagai simpul transportasi yang melayani skala distrik (kecamatan) atau
beberapa kampung (desa) sehingga struktur PPK ini terjadi pertumbuhan dan

perkembangan jumlah penduduk yang sangat pesat serta aktifitas penduduk juga



semakin meningkat oleh karena itu akan berimplikasi pada ketersediaan akan

sarana dan prasarana penunjang berupa pertumbuhan kawasan perumahan.
Kecamatan Klari memiliki 13 desa/kelurahan dengan luas wilayah sebesar

59,37 Km?, diantaranya Desa Karanganyar, Desa Kiarapayung, Desa Curug, Desa

Cimahi, Desa Sumurkondang, Desa Walahar, Desa Gintungkerta, Desa Anggadita,

Desa Klari, Desa Cibalongsari, Desa Duren, Desa Pancawati dan Desa Belenduung.

Adapun batas administrasi dari wilayah penelitian yang merupakan batas kawasan

perumahan di Kecamatan Klari yaitu:

1. Sebelah Utara : Kecamatan Telagasari

2. Sebelah Timur  : Kecamatan Purwasari

3. Sebelah Selatan : Kecamatan Ciampel

4

Sebelah Barat : Kecamatan Karawang
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1.3.2 Ruang Lingkup Materi

Ruang lingkup materi ini adalah untuk membahas terkait dengan sasaran

penelitian yaitu:

1.

Teridenfikasinya Lokasi-lokasi kawasan perumahan di Kecamatan Kilari
Kabupaten Karawang. dengan variabel Pembangunan perumahan oleh
pengembang dan Persebaran jumlah penduduk.

Teridentifikasinya kondisi eksisting Pola Spasial Kawasan Perumahan di
Kecamatan Klari, dengan variabel dinamika pertumbuhan wilayah, dan
kecenderungan pola ruang kawasan.

Teridentifikasinya potensi dan masalah serta Arahan bagi kawasan perumahan

di Kecamatan Klari Kabupaten Karawang.

1.4 Metodologi Penelitian

Bagian ini akan diuraikan metodologi penelitian meliputi 2 (dua) yaitu

metode pengumpulan data dan metode analisis.

1.4.1 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara pengumpulan data primer

dan pengumpulan sekunder. Berikut adalah penjelasan dari masing-masing

pengumpilan data.

1.

Pengumpulan Data Primer
Pengumpulan data ini dilakukan untuk mengetahui informasi yang tidak
didapatkan melalui data sekunder. sumber data yang diperoleh pada
pengumpulan data primer dengan cara langsung dari hasil penelitian di
lapangan yang berhubungan dengan kondisi dan sebaran perumahan
berdasarkan kondisi lapangan dan hasil wawancara dengan kepala dinas terkait.
a. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan cara peneliti melakukan tanya jawab secara
langsung kepada nara sumber seperti pihak Pemerintah Daerah Kabupaten
Karawang melalui Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda)



pada Kepala Bidang Perencanaan Wilayah, Masyarakat dan para
pengembang perumahan di wilayah Kecamatan Klari.

b. Observasi lapangan
Penelitian teknik observasi digunakan untuk melihat secara langsung di
lapangan sehingga menemukan data akurat. Data yang didapat melalui
observasi yaitu dengan mengambil foto eksisting lokasi penelitian dan

gambar citra satelit lokasi penelitian.

2. Pengumpulan Data Sekunder
Metode pengumpulan data sekunder ini dilakukan dengan cara survey
lapangan melalui sumber yang relevan dengan topik yang diteliti yaitu dari
instansi terkait diantaranya BPS, Dinas PUPR, BAPPEDA, dan kantor
Kecamatan Klari serta instansi lainnya untuk mendapatkan Data Rencana Detai
Tata Ruang (RDTR) Kecamatan Klari Kabupaten Karawang, dan dokumen-
dokumen lainnya yang berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi pola
sebaran perumahan di Kecamatan klari dan juga didapatkan melalui buku-buku
penunjang, skripsi-skripsi maupun jurnal yang terkait.
Tabel I. 1 Kebutuhan Data
No Instansi Kebutuhan Data LI Tahun
Data
Rencana Tata Ruang Wilayah Dokumen | 2011-2030
(RTRW) Kabupaten Karawang
RPJP Kabupaten Karawang Dokumen | 2005-2025
RPJM Kabupaten Karawang Dokumen
RENSTRA Dokumen
1 | BAPPEDA Peta Pola Ruang Kabupaten SHP
Karawang
Peta Struktur Ruang Kabupaten SHP
Karawang
Peta Penggunaan Lahan SHP
Kabupaten Karawang
Struktur Perekonomian Dokumen
Dinas Materi Rencana Detai Tata Dokumen 2017
2 | Pekerjaan Ruang (RDTR) Perkotaan
Umum Dan Karawang




Jenis

No Instansi Kebutuhan Data Data Tahun
Perumahan Rencana Pembangunan dan Dokumen
Rakyat pengembangan perumahan dan
permukiman
Peta Administrasi Kabupaten SHP
Karawang
Siteplan Perumahan Kecamatan | SHP 2017
Klari
Peta sebaran perumahan dan Dokumen | 2020
Dinas Jumlah perumahan dan SHP
Perumahan Peta Kawasan Perumahan SHP
3 | Rakyat dan terbaru dan terlama
K Laporan Rencana Pembangunan | Dokumen | 2020
awasan
. dan Pengembangan Perumahan | dan SHP
Permukiman .
dan Kawasan Permukiman
(RP3KP)
4 Kantor Profil Kecamatan Klari dokumen | 2021
Kecamatan
Dinas Data migrasi pindah-masuk Dokumen | 2021
5 Kependudukan | antar kabupaten
dan Catatan
Sipil
Badan Pusat Kabupaten Dalam Angka dokumen | 2017-2021
6 | Statustik Kecamatan Klari Dalam angka | dokumen | 2017-2021
(BPS)

Sumber: Penelitian 2021

1.4.2 Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini dilakukan bersifat

deskriptif terhadap kerangka teori berdasarkan data yang telah didapat. Tahapan

analisis yang dilakukan berdasarkan metode yang telah ditentukan digunakan untuk

menjelaskan dinamika pertumbuhan wilayah dan peningkatan kebutuhan lahan,

kecenderungan pola ruang Kawasan Perumahan dan Permukiman serta faktor

pendorong pertumbuhan perumahan dan permukiman.

Teknik analisis ini terdiri dari analisis kondisi eksisting perumahan, analisis

potensi dan masalah, dan analisis arahannya, dengan teknik analisis yang digunakan

untuk mencapai setiap sasaran penelitian tersebut yaitu sebagai berikut:



http://dukcapil.karawangkab.go.id/
http://dukcapil.karawangkab.go.id/
http://dukcapil.karawangkab.go.id/
http://dukcapil.karawangkab.go.id/

1. Teridenfikasinya lokasi-lokasi kawasan perumahan di Kecamatan Klari
Kabupaten Karawang menggunakan analisis lokasi pertumbuhan kawasan
perumahan yang dianalisis menggunakan teknik analisis digitasi pada google
earth pro untuk melihat peta dasar Tahun 2017, di overlay dengan data tabel
jumlah sebaran lokasi perumahan di Kecamatan Klari tahun 2021 dan diolah
menggunakan GIS sehingga dapat diidenfikasi lokasi-lokasi pengembang
membangun kawasan perumahan di Kecamatan Klari. serta menganalisis
proyeksi penduduk guna melihat pertumbuhan penduduk di Kawasan
perumahan Kecamatan Klari dilihat dari pertumbuhan penduduk tahun 2017-
2021 yang akan mendapatkan hasil kebutuhan sarana dalam 5 tahun ke depan
peneliti menggunakan proyeksi geometrik karena mempertimbangkan angka
pertumbuhan penduduk dan jumlah rentang tahun dari awal hingga tahun ke-n
serta laju pertumbuhan penduduk (rate of growth) dianggap sama untuk setiap
tahun. Selanjutnya di pergunakan sebagai dasar perhitungan kebutuhan lahan
sarana perumahan dan permukiman. Beberapa faktor yang sangat
mempengaruhi proyeksi kebutuhan sarana permukiman adalah
a. Jumlah penduduk
b. Kecepatan Pertumbuhan penduduk
c. kurun waktu proyeksi 1

Rumus Geometrik : Pn=Po[l+r] r= [::_;]t -1
Keterangan : Pn = penduduk pada tahun n

Po = penduduk pada tahun awal

1 = angka konstanta

r = angka pertumbuhan penduduk {dalam persen}

n = jumlah rentang tahun dari awal hingga tahun n

2. Teridentifikasinya kondisi eksisting pola spasial Kawasan Perumahan di
Kecamatan Klari, menggunakan Analisis dinamika pertumbuhan wilayah dan
analisis kecenderungan pola ruang Kawasan Perumahan di perkotaan. Analisis
spasial ini digunakan untuk menunjukkan pertumbuhan kawasan perumahan

yang dilakukan dengan cara overlay dengan menggunakan peta kawasan



perumahan di Kecamatan Klari pada tahun dasar sehingga dapat serta
pemberian atribut pada masing-masing peta dasar bagi proses analisis spasial
berupa jumlah dan sebaran kawasan yang terjadi serta di proses analisis spasial.
Overlay ini digunakan untuk menganalisis dan mengintegrasikan dua atau lebih
data keruangan yang berbeda, dengan menganalisis wilayah perumahan dengan
meng-overlaykan (tumpang susunkan) sehingga hasilnya diketahui dinamika
pertumbuhan wilayah, kebutuhan lahan, dan kecendrungan pola ruang kawasan.
Analisis kecenderungan pola ruang Kawasan Perumahan dan Permukiman di
perkotaan ini menggunakan teknik overlay pada peta pola ruang dengan peta
struktur ruang pada Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Karawang 2011-
2031 yang dimana akan menghasilkan output bentuk dari kecndrungan pola
ruang pada kawasan perumahan sesuai atau tidak sesuai pembangunan
peurmahan tersebut.

. Teridentifikasinya potensi, masalah, dan arahan pengembangan kawasan
perumahan, dilakukan mempergunakan analisis permasalahan dan potensi
pertumbuhan kawasan perumahan berdasarkan metode yang telah ditentukan
digunakan untuk menjelaskan peningkatan kebutuhan lahan, mempergunakan
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Karawang Kecamatan Klari untuk
mengetaui perkembangan perumahan komersil pada wilayah yang sudah
memiliki akses jalan serta prasarana dan sarana dasar permukiman serta kajian
dan penyusunan penyediaan perumahan. Potensi dan masalah serta arahan bagi
kawasan perumahan di Kecamatan Klari Kabupaten Karawang, menggunakan
Analisis faktor-faktor pendorong pertumbuhan kawasan perumahan dan
permukiman. Analisis arahan bagi Kawasan Perumahan di Kecamatan Klari
berdasarkan faktor-faktor pendorong pertumbuhan kawasan perumahan dari
hasil identifikasi lokasi perumahan dan hasil identifikasi kondisi eksisting pola

spasial pertumbuhan kawasan perumahan.



1.5 Kerangka Pemikiran dan Kerangka Analisis
Adapun kerangka pemikiran dari proses penyusunan materi studi ini yaitu
dapat di lihat pada gambar 1.1, sedangkan pada kerangka analisis dapat dilihat dari

gambar 1.2 di bawah ini.
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Latar Belakang
Kecamatan Klari Kabupaten Karawang ditetapkan pusat kegiatan sebagai Pusat Pelayanan Kawasan
(PPK) berimplikasi pada pertumbuhan kawasan perumahan. Meningkatnya sebaran perumahan yang
melakukan pelanggaran aturan tata ruang, perlu kajian tentang pola spasial pertumbuhan kawasan
perumahan di Kecamatan Klari Kabupaten Karawang.

Rumusan Masalah Tinjauan Kebijakan
Bagaimana pola spasial 1. UU No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
pertumbuhan kawasan 2. UU No. 14 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan Perumahan dan
perumahan di [ Kawasan Permukiman
= Kecamatan Klari 3. Perda No. 2 Tahun 2013 tentang RTRW Kabupaten Karawang
E Kabupaten Karawang 4. Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) Kabupaten Karawang 2017
p
- \ 4
Tujuan:
Mengkaji dan menganalisis pola spasial pertumbuhan kawasan perumahan di Kecamatan Klari
Kabupaten Karawang.
Sasaran:
1. Teridenfikasinya lokasi-lokasi kawasan perumahan di Kecamatan Klari Kabupaten Karawang.
2. Teridentifikas pola spasial kawasan perumahan di Kecamatan Klari Kabupaten Karawang.
3. Teridenfikasi potensi, masalah, dan arahan bagi kawasan perumahan di Kecamatan Klari Kabupaten
Karawang.
METODE PENGUMPULAN DATA METODE ANALISIS
1. Pengumpulan data primer: 1. Analisis lokasi-lokasi kawasan perumahan
a. Wawancara 2. Analisis kondisi eksisting pola spasial
b. Observasi lapangan 3. Analisis potensi dan masalah, serta arahan
2. Pengumpulan data sekunder kawasan perumahan
i ‘
8 ANALISIS POLA SPASIAL KAWASAN PERUMAHAN DI KECAMATAN KLARI
o KABUPATEN KARAWANG
|
v v v
Identifikasi Identifikasi Idenfikasi Potensi, Masalah,
Lokasi Kawasan Pola Spasial Kawasan dan Arahan Pengembangan
Perumahan Perumahan Kawasan Perumahan
4 y 4
e Persebaran jumlah e Dinamika pertumbuhan Faktor pendorong pertumbuhan
penduduk wilayah perumahan
'5 e Pembangunan Perumahan e Kebutuhan lahan
o oleh pengembang e Kecendrungan pola
-] ruang kawasan
(@]
v v v

KESIMPULAN - SARAN - REKOMENDASI

Gambar I. 2 Kerangka Pemikiran




Kerangka analisis yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada tabel 1.2 matriks analisis sebagai berikut.
Tabel I. 2 Matriks Analisis
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No Sasaran Substansi F}g z:l?zzln Metodologi Teknik analisis Jdeant: Instansi Output
Kajian dari data
sekunder dan
digitasi pada
google earth pro
_ o Egm?na;hgaunnan untuk melihat
Terll_doeg;:(am o oleh peztg f?srﬁrntga;;n e Dinas Perumahan
Kawasan eigir;?ilrsml pengembang Pengumpulan tahun 2021 di Deskriptif E::(%/ﬁ:(?r?]r;rl](awasan Data Lokasi
1. | Perumahan kawasarg]] data dari overlay dan Sekunder Di Pekeri Kawasan
di instansi menggunakan | Kuantitatif g e eKenaan | perumahan
Kecamatan perumahan GIS Umum dan
Klari Perumahan Rakyat
Perbesaran Pn=Po
jumlah .
penduduk r= [&]? -1
Po
Teridenfikasi Analisis . . Pengumpulan . Data
Kondisi Dinamika Dlngmlka} data dari Sekunder Dinas BAPPEDA . | Keterikatan
. kondisi fisik | . y - - Kabupaten Karawang :
2. eksisting Pertumbuhan instansi, dan Kualitatif deskriptif dan e  Bidana Fisik dengan
pola spasial | wilayah,serta Dinamika hasil Primer Bid Tgt R ’ tingkat
kawasan peningkatan Kebijakan wawancara * bldang Tata Ruang kesejahteraan
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: Variabel . . . Jenis .
No Sasaran Substansi Penelitian Metodologi Teknik analisis data Instansi Output
perumahan kebutuhan L kepada e Bidang sosial penduduk
. Dinamika . ’ .
di lahan instansi terkait serta karakter
budaya
Kecamatan masyarakat
Klari Memperoleh
Pola tata guna gambar
Analisis lahan mengenai
Kecendrungan kondisi
Pola ruang Ekpresi struktur
kawasan spasial ruang
kawasan kawasan
perumahan perumahan
Teridenfikasi
potensi dan
masalah - Pengumpulan Potensi fisik
Analisis N g
serta arahan data dari hasil dan non fisik
bagi faktor-faktor | Faktor-faktor
ag! endoron endoron o Developer/Pemgemban yang dapat
3 | pengembang P 9 P g kepengambang Kualitatif deskriptif Primer P g g mendorong
pertumbuhan kawasan perumahan
kawasan perumahan pertumbuhan
kawasan perumahan :
perumahan dan observasi kawasan
. perumahan
di lapangan perumahan
Kecamatan
Klari

Sumber: Hasil Analisis 2021




Idenfikasi Lokasi-
lokasi Kawasan

Perumahan

Kondisi Eksisting
Pola Spasial
Kawasan Perumahan

Persebaran jumlah penduduk

Pembangunan perumahan oleh pengembang

Dinamika pertumbuhan

Dinamika Kondisi Fisik
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wilayah

Dinamika Kebijakan

Peran Aparat
Pemerintah

Sistem Perijinan

Dinamika Buadaya

Karakter Masyarakat

Kecenderungan pola

ruang kawasan Pola Tata Guna Lahan

Ekspresi Spasial Kawasan

Idenfikasi Potensi dan
masalah pola spasial
Kawasan Perumahan,
serta Arahan bagi
pengembangan kawasan
perumahan

-

Kondisi Geografis

Faktor Pendorong Faktor Fisik
Pertumbuhan
Perumahan

Sarana dan Prasarana

Pertumbuhan Penduduk

Faktor Non-Fisik

Gambar 1. 3 Kerangka Analisis

Pertumbuhan Ekonomi

Pola Pikir Masyarakat




1.6 Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan pada penelitian ini dibagi menjadi 5 (lima) bab,

sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan sasaran

penelitian, ruang lingkup, kerangka pemikiran dan sistematika pembahasan.

BAB Il TINJAUAN TEORITIS
Bab ini membahas mengenai tinjauan teori-teori yang mendukung terhadap

permasalahan dalam merumuskan alternatif arahan lokasi sebaran perumahan

BAB 11l GAMBARAN UMUM
Bab ini membahas mengenai gambaran umum wilayah studi serta kindisi eksisting

wilayah studi yang terangkum dalam gambaran wilayah studi.

BAB IV ANALISIS
Bab ini membahas mengenai hasil pengolahan data berupa hasil analisis yang

berhubungan dengan lokasi-lokasi pertumbuhan kawasan perumahan.
BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Bab ini membahas mengenai kesimpulan dari hasil penelitian, saran-saran dan

rekomendasi.
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